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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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baik bahasa lisan (berbicara dan menyimak) maupun bahasa tulisan (membaca dan

menulis) tidak dapat diperoleh secara spontan, tetapi diperoleh secara sengaja
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(melalui latihan secara intensif) penguasaan keterampilan tersebut akan

berkembang lebih optimal seiring dengan perkembangan usia anak jika diiringi
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mengenai ilmu pengetahuan. Apabila murid memiliki keterampilan membaca akan




dapat mempengaruhi penguasaan mata pelajaran lainnya. Oleh Karena itu,
murid kelas | sebagai tempat untuk mempersiapkan murid memasuki dan mengikuti
pelajaran di sekolah. Dasar-dasar membaca y@hg sudah mulai diperkenalkan vaitu

“Raraktenstik kemasan makanan ringan yang digemari anak adalah
kemasan makanan ringan dengan berbagai bentuk yang berwarna-wami,
dan memiliki gambar dan tulisan, pengaruh penggunaan gambar dalam
kemasan makanan ringan sangat besar, sehingga kemasan makanan ringan




dapat dijadikan sebagai stimulus, pengarub penggunaan tulisan pada
kemasan makanan ringan terhadap anak sangat besar, tulisan pada kemasan
makanan ringan tersebut dapat dijadikan sebagai media belajar membaca,
sehingga penggunaan kemasan makanan ringan sebagai  stimulus
pengembangan potensi membaca g sangatlah tepat, persepsi anak
terhadap kemasan nmkanan ring /:- s.clam schagm pmnhlmgkus
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terhadap kemampuan membaca Permulaan murid kelas 1 SDN 183 Tolada

Kecamatan Malangke. Kabupaten Luwu Utara.




D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis
matupun praktis.

1. Manfaat Teoretis




d. Bagi sckolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan serta
rujukan dalam mengambil suatu keputusan dalam proses pembelajaran di

masa yang akan datang.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
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membaca permulaan dengan media yang ada di sekitar, Dari hasil tersebut di

peroleh 6 nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 1 SD Inpres Antang | Makassar
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pada hasil siklus 66,32%, Salah satu model pembelajaran di atas yaitu dengan
menggunakan kemasan makanan ringan dengan metode suku kata. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan, (1)(penerapan metode suku kata pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas ktivitas siswa selama penerapan

metode suku kata.

il et )

Arnifin (1986: 1) bahasa Indonesia yang baik adalah bahasa yang digunakan sesuai




dengan norma kemasyarakatan yang berfaku sedangkan bahasa Indonesia vang
benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan aturan atau kaidah

tata bahasa Indonesia baku Jadi, bahasa ldionesia vang baik dan benar adalah

ngeibasgan kexoam
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¢ Keterampilan membaca merupakan keterampilan mengenal dan memahami
tulisan dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan perubahannya

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan

maupun tulis. Disamping itu, pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan dapat
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menumbuhkan apresiasi peserta didik terhadap hasil karya kesastraan manusia
Indonesia (Munirah, 2012: 2),

3. Teori Pembelajaran Membaca

a. Pengertian Membaca

‘membaca, latar belakang sosial dan ekonomi, dan tradisi membaca. Rumit artinya
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faktor eksternal dan internal saling berhubungan membentuk koordinasi vang rumit
untuk menunjang pemahaman bacaan (Nurhadi, 2008: 13),

Menurut Lee Tzu Peng (Susanto, 20 84). mengatakan bahwa membaca
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Kemampaun membaca merupakan keahlian pembaca dalam memahami apa
vang disampaikan penulis. Kegiatan membaca adalah aktivitas berbahasa yang
bersifat aktif reseptif setelah menyimak. Hubungan anatara penutur (penulis)

\“/ ) \N %
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disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dalam hal ini,

membaca adalah suatu usaha untuk menelusuri makna vang ada dalam tulisan.
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Pengenalan kata bias berupa aktivitas membaca kata-kata dengan menggunakan
kamus,

Membaca merupakan pemahaman dan pengenalan simbol tercetak saja,

bahan tulis untuk mendapea

b. Tujuan Mem /
- N
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2) Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topic yang baik dan

menarik, masalah vang terdapat dalam cerita, apa-apa yang dipelajan atau
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yang dialami tokoh, dan merangkumkan hal-hal yang dilakukan oleh tokoh
untuk mencapai tujuannya. Membaca seperti ini disebut membaca untuk

Wilag M Rovers (Khaerati, 2013), mengemukakan tujuan membaca adalah:
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1) Menginginkan informasi untuk tujuan-tujuan tertentu, atau karena ingin tahu
beberapa topik.

\3\ tlr. ,,/

4) Memperbahanu pengetahuannya tentang suatu topik.
5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya.
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6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan ata tertulis.
'7) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang
diperoleh dan suatu teks dalam bebegdpa cara lain dan mempelajari tentang
struktur tes.

8) Menjawab pertanyaa
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Untuk mendorong mund dapat memahami berbagai bahan bacaan, guru
seharusnya menggabungkan kegiatan prabaca, saat baca, dan pasca baca dalam
pembelajaran membaca. Beberapa teknik lebiftumum dan mencakup lebih dari satu

skan berbagai kegiatan vang

W

PN

="

1an o

?(/I'Mm‘

o
-\

Skemata 1alah latar belakar

dimiliki murid tentang suatu informasi atau konsep tentang sesuatu. Skemata
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menggambarkan sekelompok konsep yang tersusun dalam dini sescorang yang
dihubungkan dengan objek, tempat-tempat, tindakan atau peristiwa.
2) Kegiatan Saat Baca

P\KAS 94 w“\
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tujuan belajar dan menentukan uruts n pengajaran. Jika diperlukan, mund

dapat mengubah strategi membaca mereka untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan




kata lain, pembaca yang baik mempunyai kemampuan metakognisi, mengetahui
apa yang akan dilakukan serta kapan dan bagaimana melakukannya.
3) Tahap Pasca Baca

Kegiatan pasca baca digw
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kemampuan yaitu kecakapan individu dalam menguasai tugas yang diberikan.




Menurut Dhieni (2005 5.5), membaca permulaan adalah suatu kesatuan kegiatan
vang terpadu mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata.

pyatakan bahwa tujuan dari

&

N

pakan tahapan proses belajar membaca bag
murid sekolah dasar kelas awal. Murid belajar untuk memperoleh kemampuan dan
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menguasal teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik. Oleh

karena itu, guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan baik sehingga

mampu menumbuhkan kebiasaan membacasebagai suatu yang menyenangkan.

A

Membaca permulaan merupakan s /

keterampilan merunjuk pad
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kreativitas anak didik. Kegiatan membaca permulaan tidak dapat dipisahkan




dengan kegiatan menulis permulaan.  Artinya, kedua macam keterampilan
berbahasa tersebut dapat dilatihkan secara bersamaan, ketika murid belajar

membaca, murid juga belajar mengenal an yakni berupa huruf-huruf, kata,

1 baru emudian: i
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mengenali huruf dan kata — kata, menghubungkannya dengan bunyi dan
maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud jawaban. Menurut
Mustikawati (Supriyadi 2002:12hMetode Suku Kata adalah “suatu

metode vang memulai pengajaran ia an dengan menvajikan kata-
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c. Hasil Belajar yang Diharapkan dalam Pembelajaran Membaca
Permulaan

Hasil belajar yang diharapkan dalafh, pembeajaran membaca permulaan
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tugas untuk mencerdaskan bangsa, mengembangkan pribadi manusia Indonesia
seutuhnya dan membentuk ilmuan dan tenaga ahli,
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2) Intelektual

Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heinz (Rahim, 2008:17) sebagai suatu

kegiatan berpikir yang terdiri dari pemahdm@hyang esensial tentang situasi vang
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akan menemukan kendala vang berarti dalam membaca,

b) Fakor Sosial Ekonomi




Ada kecenderungan orang tua kelasmenmgah ke atas merasa bahwa anak-
anak mereka siap lebih awal dalam membaca permulaan. Namun usaha orang tua

hendaknya tidak berhenu hanya sampai p: embaca permulaan saja. Orang tua

emb A B, terius menerus, Anak lebih
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psikologis, faktor ini mencakup:
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a) Motivasi adalah faktor kunci dalam belajar membaca. Prinsip pertama dari
motivasi adalah kebermaknaan. Kebermaknaan dalam belajar umumnya,

terkait dengan faktor bakat, minat, pefigetahuan dan tata nilai murid. Munid
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5) Kemasan Makanan Ringan Sebagai Media
a. Pengertian

Menurut Didit Widiatmoko (2007),
upaya manusia untuk mengumpulks

wadah, serta melindungnya
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b. Media

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang berarti “tengah”,

b
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makanan ringan. juga sebagai media pengenalan nama makanan.

Kekurangan kemasan sebagai media pembelajaran adalah:
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1) Bagi siswa kemasan makanan ringan adalah sebuah sampah yang kotor.
2) Seorang guru harus memilih kemasan yang mudah di pahami oleh siswa

Menurut Didit Widiatmoko /

kemasan makanan ringan m
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Hy:  Ada pengaruh yang signifikan digunakannya kemasan makanan ringan

SDN 183 Tolada Kecamatan Malangke, Kabupaten Luwu Utara.




BAB I

METODE PENELITIAN
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Desain Penelitian

Menurut Sandjana (2009:8) pendekatan penelitian terdiri dari pendekatan
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kemasan makanan ringan.




¢) Memberikan posstest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi vaity

S e

Dengan demikian sampel dalam penelitian dilihat tabel beirkut ini:




Tabel 3.2 Keadaan Sampel

Jenis Kelamin

oleh penelitian dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kematan tersebut




4]

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Berdasarkan definisi tersebut suatu

nstrument berfungsi untuk menjaring data-data hasil penelitian.

penelitian ini yaitu:
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F. Teknik Pen__gumpulau Data

Teknik pengumpulan data adalah menyangkut cara pengumpulan bahan

antara nilai pretest dengan nilai posttest. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan
terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang
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disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-langkah analisis data
eksperimen dengan model eskperimen dengan One Group Pretest Posttest adalah




Table 3.3 Tingkat Penguasaan Materi
[ Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar

0-34
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian /\
Pada bagian ini disaji sil o

kemasan mnkanan L/IJ M U \\- kelas |
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oeunaan media

SDN 183
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Tabel 4.1 Skor Nilai Pre-test Murid Kelas 1 SDN 183 Tolada Kecamatan Malangke
Kabupaten Luwu Utara

[ Aspek Yang Dinilai Nilai
Ketepatan
No m: Menyuarakan | Kewajaran . Kelancara K;j&aau Jumiah
Tulisan Lafal (20) Gov | Nilai
(30) (1a)

1 | SLN 13 10 60

2 | MRS 1 10 50

3 | AAZ ‘ ! | 60

4 | AF 50

3 A

4
\J
10

15 . A

16 q

17 |

18

19 IN #
20 AW 60
21 | SUA 60 |
22 | ESN ; 80
23 | FzZH 20 15 10 10 =1 60
24 | RIN 20 15 15 10 5 70




25 | SFH 25

15

10

10

7

67

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari siswa kelas | SDN 183

Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten L

bawah .

N\

fara dapat dilihat melalui tabel di

./\, e

Tabel 4.2, Perhitungan /.c
N

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar
murid SDN 183 Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara sebelum
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penerapan penggunaan media kemasan makanan ringan vaitu 61,12 adapun
dikategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan
(Depdikbud). maka keterangan murid dapat difibat pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Tingkat Pengusaan Mater
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Tabel 4.4 Skor Nilai Post- Tes Murid Kelas 1 SDN 183 Tolada Kecamatan

Malangke Kabupaten Luwu Utara
- Aspek Yang Dinilai Nilai
Ketepatan
Menyuarakan

Tulisan
(30)

-------
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25 | SFH 25 15 15 15 9 79

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest dari murid kelas | SDN 183
Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten tara dapat dilithat melalui tabel di

bawah ini:

Tabel 4.5 Perhitungan /J
.

o - -k
---------
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(Depdikbud),

ringan yaitu 71.16. Adapun di

an kebudavaan

| d=t - )
1%
.\N \D\:{.
- \&v\ -

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasi belajar

murid SDN 183 Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara dengan

pembelajaran penggunaan media kemasan makana
kategorikan pada pedoman Departemgs

maka keterangan munid dapai
Tabel 4.6 Tingkat P
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Komponen Observasi ke-

1. | Murid yang hadir pada saat
pembelajaran

2. | Murid yang tidak
memp-erhmlkan N2

i /:’ /.4"‘ “\I\‘r(l\084fg' g'
o ! \‘\‘V'h//,/

;’) R
777
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Y/i
#l
b o

/

c.Persentase murid yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi 973 %
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d.Persentase murid yang menjawab pertanyaan guru baik secara lisan maupun
tulisan 97 3%

e.Persentase murid yang bertanya pada sl proses pembelajaran berlangsung

~\\F

3

. Q‘Jl \“\P;K
; /. - \ \ ﬁ"'! l

Analisis statistik inferensial pada baigian ini digunakan untuk menguji
hipotesisi yang telah dikemukakan pada BAB III yakni media kemasan makanan




ringan  berpengaruh  terhadap kemampuan membaca Permulaan  dalam
‘pembelajaran Bahasa Indonesia murid kelas 1 SDN 183 Tolada Kecamatan
Malangke Kabupaten Luwu tara.
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24 70 79 9 81
25 67 79 12 144
Jumlah 261 3296

N

|angkah-langkah dalam pmgu \ :

a.  Mencari harga “Md" g
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penggunaan media kemasan makanan ringan ditergolong sedang.




Selanjutnya rata-rata hasil posttest murid yaitu 71,16 dengan kategon sangat
rendah yaitu 0%, rendah 1%, sedang 16%, tnggi 72%, dan sangat tingei berada pada

’1’4 \"\o Jass

J | ///ll ru&\ \

!"

disimpulkan bahwa penggunaan media kemasan makanan ringan berpengaruh
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erhadap kemampuan membaca Permulaan murid kelas I SDN 183 Tolada
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.
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2, Dengan selesainya skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi pemikiran

bagi guru-guru dan murid SDN 183 Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten
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Luwn Utara untuk dijadikan pedoman perbaikan kualitas media pembelajaran
di kelas.

. Bagi kepala sekolah sebaiknya memb

setiap komponen sekolah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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= Guru meminta sis untuk menunjukkan huruf vokal dan
konsonan menggunakan kemasan makanan ringan.
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LAMPIRAN 2 _ |
PENILAIAN MURID KELAS |
Aspek:fang-.dinu-;i‘ Patokan

Ketepatan - ab: tepat dalam
Menyuarakan  mengucapka /
Tulisan katakat T1d
i .;:/
L . .I’
P4




67

Kewajaran Intonasi | Sb: tepat dalam 19-20 Sangat baik
intonasi.

"B baik dalam 16-18 Baik |
Penggunaaan
| intonasi.

tidak 1anece

JJJJJJ
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LAMPIRAN 3
LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)

1. Evaluasi Pretes

Membaca kalimat sederhana!
i bola saya int baiu mama
i-m bo-la sa-ya j-ni  ha-ju ma-
o _ ; , & T
-ni =18 5 [T a-i




2.

‘Evaluasi Posttes

Ayo Membaca!

Ini baju sava

Saya minum susu
Papa membeli bola
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LAMPIRAN 4
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B "Elsa Sudamin

23. | Fauzyah
24, | Rahma Jaksa Nada
25. | Sarah Faira Hataya
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LAMPIRAN 5
TABEL IT
NILAI-NILAT DALAMMDISTRIBUSI t
o untuk uji dud Rk (tw est) -
005 | 0200 04 0.05 002 | 001
a Ted hiest

!
- dk | 025 0,10 , 0,005
1,004 3 : 63,657
9 923

_).la:J

l‘ ‘\ W

0,677
0.674

120 1,289 JO58 I8 2,358 2617

1282 | 1645 | 1960 | 2326 | 2576
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LAMPIRAN 6

DOKUMENTASI

Gambar |. Sekolah SDN 183 Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu
Utara




Gambar 3. Media kemasan makanan ringan

74




E- = 3 mT A4 e, .,'{. e
;s - uuwsnsms MUHAMMADIYAH MAKASSAR S

mwmmmmmmt
{ “'h“’-mmmmhﬂmmm.mmm

: 1637/05/C. 4—“1]:'1}{!42102!]

& 1 (satu) Rangkap Proposal

: Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yih,

ln

\\\\\\ghiﬂl/
NS o




PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Simpurusiong Kantor (o

hungun Hoas N l‘-‘\ % 473-21536 Kode Pos 92961 Muasamba

- “ 4/ \4 y

.
A
-u::n'“‘

x
dass

o
:3?71/ o 3‘\\}%

- g

rémloapned
7w N B




=]

T | . 1
N7/




PEMERINTAH K..ABUPA N LUWU UTARA




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Nama Mahasiswa

Judul Penelitian

s, .
lllllllll

S PETUnbEIL 20eRE [ ook

Mot
Pomciefim Hagne ik ik s o s i (AL )
Femetlabion camp Ll i e o Bdam e vyl ey i Mt Al T o Lok gl by saagprsy




80

RIWAYAT HIDUP PENULIS

HASLINA, lahir di Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten

Luwu Utara Fmv' est Selatan, pada tanggal 13
; tig

ari lima bersaudara, dan

15 menvelesaikan
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